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BAB V 
KESIMPULAN 

Tari Maengket di Tomohon saat ini terbagi menjadi 4 fungsi. Fungsi yang 
pertama, Tari Maengket sebagai sarana upacara/religi. Tari Maengket masuk dalam 
seremonial tertentu dan menjadi bagian dari tata liturgi ibadah gereja. Salah satunya 
adalah inkulturasi budaya Minahasa dalam Misa inkulturasi. Tari Maengket masuk 
dengan perkembangan yang sedemikian rupa namun tetap menggunakan unsur-
unsur keaslian yang tampak dari penggunaan bahasa dan formasi seperti lingkaran. 

Fungsi yang kedua, Tari Maengket sebagai sarana pendidikan. Tari 
Maengket saat ini masuk dan diajarkan di sekolah-sekolah. Tujuannya adalah selain 
untuk mengajarkan dan mengenalkan kebudayaan yang ada, juga untuk 
mengajarkan nilai dan norma yang erat kaitannya dengan sistem budaya 
masyarakatnya. Dengan diadakannya pembelajaran kesenian di sekolah-sekolah, 
sangatlah bermanfaat atas sumbangsihnya ke dunia pendidikan dan usaha 
pelestarian budaya daerah. Selain itu Tari Maengket juga sebagai bagian dari 
kompetisi, mengharuskan semua pihak saling berhadapan dengan menciptakan 
suasana yang sehat, yang tujuan utamanya untuk memperoleh pemenang. 

Fungsi yang ketiga, Tari Maengket sebagai sarana sosial. Ketika diadakan 
suatu latihan rutin atau pementasan, maka akan berkumpullah para penari laki-laki 
dan perempuan yang kemudian saling berinteraksi, bercerita, saling mengenal satu 
dan yang lain. Melalui kegiatan tersebut maka Tari Maengket menjadi sarana 
pergaulan yang baik. Sarana komunikasi yang tercipta tidak hanya antara penari 
saja tetapi juga melibatkan masyarakat Kota Tomohon.  
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Fungsi yang keempat, Tari Maengket sebagai sarana hiburan. Tomohon saat 
ini berkembang sangat pesat dalam hal pariwisatanya. Hal ini membuat Pemerintah 
harus mengajak masyarakat Kota Tomohon turut serta membuat suatu daya tarik 
untuk para wisatawan yang datang baik dari tempat wisata, kuliner, hingga 
budayanya. Tari Maengket merupakan salah satu kesenian yang sering kali 
digunakan sebagai sarana hiburan bagi para wisatawan yang datang. Tari Maengket 
dapat  ditemukan di berbagai event seperti Tomohon International Flower Festial 
(TIFF) yang kini diadakan setiap tahun, kompetisi Tari Maengket, acara 
penyambutan tamu, hingga acara seperti hari ulang tahun kota. 

Dari hasil penelitian ini, nilai-nilai yang terkandung dalam tari Maengket, 
baik itu nilai religius, pendidikan, sosial, serta estetika sebagai identitas Minahasa 
patut dilestarikan. Dengan berkembangnya Tari Maengket, semoga tidak 
menghilangkan dan melupakan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Peran 
masyarakat Kota Tomohon sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi tumbuh 
kembangnya Tari Maengket, patut turut mengapresiasi, mendukung, dan 
melestarikan sebagai bagian dari pemilik budaya. Tari Maengket ini selain untuk 
memperkenalkan identitas Minahasa, juga dapat menarik minat wisatawan yang 
berkunjung ke Sulawesi Utara khususnya ke Tomohon, dan dapat meningkatkan 
ekonomi daerah. 
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GLOSARIUM 

Baniang    : Model pakaian atasan pria 
Bentenan    : Motif Kain sarung pada penari 

wanita 
Empung Walian Wangko  : Tuhan Yang Besar / Tuhan Yang 

Maha Esa 

Godong    : Tempat menyimpan hasil bumi 

Hukum Tua    : Kepala Desa 

Jaga     : Wilayah yang lebih kecil / RT 

Kapel     : Konduktor / Pemimpin yang berasal 
dari kata kapelmesster, pemimpin 
tari Maengket 

Kawanua    : Kawan / teman sekampung yang 
berasal dari tempat yang sama 

Kendis     : Lobang pada pipi yang hanya terjadi 
pada saat tertawa (lesung pipi) 

Lalayaan    : Pergaulan Muda Mudi 

Lenso     : Sapu Tangan 

Mangaley    : Gerak berdoa dengan posisi tangan 
dipapahkan keatas 

Maowey Kamberu / Makamberu : Panen Padi 

Mapalus    : Sistem gotong-royong / kerjasama 
dalam pekerjaan pertanian. Dalam 
perkembangannya, mapalus telah 
dipakai diberbagai bidang, serta 
tenaga diganti dengan uang yang 
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kemudian disebut mapalus uang 

Marambak    : Salah satu tema dalam Maengket, 
merupakan suatu ritual dalam 
upacara peresmian rumah baru 

Mahpurengkey   : Penari bergerak dengan tangan leas 
tergantung ke bawah dan 
berpegangan tangan sambil berjalan 
membuat formasi lingkaran 

Mahtondongan   : Tangan diletakkan pada pundak 
pasangan yang berada di depan 

Mahtuur / Tumutu’ur   : Pemimpin Lagu 

Mbanua    : Kampung / Desa 

Sabuah    : Pondok / tenda (berpindah-pindah) 

Tetengkoren    : Alat musik yang terbuat dari bambu 
satu ruas yang diubangi pada bagian 
tengah dengan lebar 2-3 cm 
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